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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543 b/U/1987. Secara garis 

besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut: 

1. Konsonan 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

 ا

 ب

 ث

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alif 

bā‟ 

tā‟ 

śā‟ 

jīm 

ĥā‟ 

khā‟ 

dal 

żal 

rā‟ 

zai 

sīn 

syīn 

sād 

dād 

- 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

Ka da ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

 

 

29. 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 

 

 ي

tā‟ 

dā‟ 

„ain 

gain 

fa‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāwu 

Hā‟ 

hamzah 

 

 

yā‟ 

 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

„ 

 

 

Y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof (tetapi lambang 

ini tidak dipergunakan 

untuk hamzah diawal kata 

ye 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =ا  a = ا

يا ai = اي i = ا = ī 
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 ū =او au = او u = ا

 

3. Ta Marbuṭah 

Ta marbuṭah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 mar’atunjamīlah =مرأة جميلت 

Ta marbuṭah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 fātimah = فاطمت

4. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā =ربنّا

 al-birr = البرّ 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجل

لسيدةا = as-sayyidah 
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Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar= القمر

 ’al-badī =البديع

 al-jalāl = الجلال

6. Huruf hamzah 

yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /„/.  

Contoh:   

 umirtu =أمرث

 syai’un = شيء
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ABSTRAK 

Muzdalifah. 2022. Relevansi Bimbingan Konseling Islam dengan Metode al-

Hikmah dalam surat Al-Kahfi 60-82. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan. Pembimbing Kurdi Fadal M.S.I 

Kata kunci: Bimbingan islam, Metode al-Hikmah, Al-Kahfi 60-82 

 Al-Qur’an sebagai sumber pemikiran Islam sangat banyak memberikan 

inspirasi edukatif. Di antara metode yang digunakan oleh al-Qur’an untuk 

memberi pelajaran bagi manusia adalah dengan menguraikan peristiwa-peristiwa 

pada masa lalu dalam bentuk kisah-kisah.Kisah yang terdapat dalam al-Kahfi 60-

82 termasuk cerita  para Nabi yaitu nabi Khidir dan Nabi Musa AS. Tulisan ini 

mengkaji tentang stuktur bagaimana perjalanan kisah Musa AS dalam mencari 

pembimbing dengan Metode al-Hikmah untuk menuntut ilmu kepada Nabi Khidir. 

 Permasalahan Jika dibandingkan dengan realita yang ada, dewasa ini 

banyak terjadi kasus kurangnya memahami bahwa bimbingan sangat penting 

dalam strategi dan bimbingan pribadi sosial dalam pembelajaran. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kandungan surat al-Kahfi 60-

82.Dan bagaimana relevansi bimbingan konseling Islam dengan metode al-

Hikmah dalam surat al-Kahfi 60-82. Tujuan dari penelitian Untuk mengetahui 

kandungan surat al-Kahfi 60-82.Untuk mengetahui relevansi Bimbingan Islam 

dengan metode al-Hikmah dalam surat al-Kahfi 60-82.  

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jenis penelitan 

kepustakaan atau biasa dikatakan Library Research dengan pendekatan deskriptif-

analitis yaitu yang berkaitan dengan bahan pustaka berupa buku, majalah ilmiah, 

dokumen-dokumen dan materi lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan 

dalam penelitian ini. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa didalam kisah perjalanan Nabi Musa 

AS dan Nabi Khidir terdapat konsep bimbingan  Islam dengan Metode al-Hikmah, 

dengan melihat kisah perjalananya yang tadinya Nabi Musa AS bangga, terhadap 

kemampuan dirinya. Tetapi mendapat teguran dari Allah SWT,” dari situlah nabi 

Musa AS mulai berfikir untuk mencari guru yang lebih sholeh, dan memiliki 

wawasan atau ilmu yang  luas, untuk mendapatkan rahmat oleh Allah SWT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an mengandung banyak cerita, yang diulang di berbagai 

tempat dan diceritakan dalam berbagai bentuk. Al-Qur‟an juga berisi 

berbagai informasi tentang cerita, yang telah menarik perhatian seluruh 

umat manusia. Karenanya, tidak bisa dipungkiri apakah mereka yang 

mendengarnya akan senang dan terkejut. Di antara metode yang digunakan 

oleh al-Qur‟an untuk memberi pelajaran bagi manusia adalah dengan 

menguraikan peristiwa-peristiwa pada masa lalu dalam bentuk kisah-kisah. 

Adapun judul yang penulis maksud adalah: “Relevansi Bimbingan 

Islam Dengan Metode al-Hikmah dalam Surat al-Kahfi 60-82” Bimbingan 

adalah upaya membantu individu belajar mengembangkan fitrah atau 

kembali kepada fitrah dengan cara memberdayakan iman, akal, dan 

kemauan yang dikaruniakan Allah Swt yang ada pada individu itu 

berkembang dengan benar dan kukuh sesuai dengan tuntunan Allah dan 

Rosul Nya1 

Tujuan dari bimbingan itu sendiri yaitu untuk membantu mencapai 

tingkat perkembangan yang optimal bagi setiap individu. Jika 

dibandingkan dengan realita yang ada, dewasa ini banyak terjadi kasus 

kurangnya memahami bahwa bimbingan sangat penting dalam strategi dan 

bimibingan pribadi sosial dalam pembelajaran. 

                                                                 
 

1
 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam , (Yogyakarta :2014), hal. 22 
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  Para mufassir memahami kata hikmah di dalam al-Qur‟an dengan 

berbagai makna diantaranya, dalam Tafsir Ibnu Katsir Hikmah adalah 

pemahaman dalam agama.
2
 Sedangkan, menurut Quraish Shihab Hikmah 

adalah diperolehnya pengetahuan yang didukung oleh pengalaman yang 

benar, dan pengalaman yang itu dilandasi oleh ilmu.
3
  

Allah berfirman dalam QS al-Baqarah ayat 269 

 “Allah menganugerahkan al-Hikmah (kefahaman yang dalam 

tentang al-Qu‟ran dan As Sunnah) kepada siapa yang 

dikehendakiNya, dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia 

benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya 

orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 

firman Allah)”. 

 

Hikmah surat ini sepertinya memberi arahan  kepada para pengkhotbah 

method praktis dakwah, yang berarti mengajak orang agar bisa diterima 

dan ikuti instruksi agama dan keyakinan yang benar. 

  Pada dasarnya, banyak hal yang bisa kita jadikan rujukan dan 

bahan pelajaran dari kisah yang diceritakan dalam al-Kahfi:60-82. Bahwa 

ayat tersebut mampu menjadi referensi bagi bimbingan  terutama dalam 

hal mencari ilmu  Berbagai pesan moral yang tersirat didalamnya 

seharusnya mampu menjadi bahan acuan bagi kita semua dalam proses 

bimbingan, bimbingan inilah yang  merupakan jalannya  mencari ilmu  

dalam upaya mengelola serta mewujudkan rasa  ingin tahu yang besar,  

dan pembelajaran yang berkualitas, yang  tetap mendasar pada al- Qur‟an. 

                                                                 
 

2
 Hadi Mutammam, Hikmah dalam Al-Qur’an, Cet.Ke-1(Yogyakarta: Madani Pustaka 

Hikmah, 2011),hlm.2-3 

 
3
 M.Quraish Shihab, Secercah Cahaya Illahi Hidup bersama Al-Qur’an, (Bandung: 

Mizan,2012).Cet.Ke-2, hlm.93 
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  Salah satu kisah yang terdapat dalam surat al-Kahfi adalah kisah 

perjalanan Nabi Musa AS untuk mencari guru spiritualnya yaitu Khidir. 

Ketika Nabi Musa As berada di tengah-tengah kaumnya lalu datang 

seseorang bertanya tentang siapa yang paling pandai di antara kaumnya. 

Nabi Musa AS sebagai seorang utusan Allah swt merasa dirinya paling 

pandai.
4
  

 Ketika pengikutnya bertanya sesuatu yang pelik dan Nabi Musa 

AS tidak bisa menjawab, kondisi ini bisa memicu ketidak percayaan 

pengikutnya pada risalah yang disampaikan. Ternyata kebanggaan Nabi 

Musa AS terhadap kemampuan dirinya mendapat teguran dari Allah 

SWT,” dari situlah Nabi Musa AS mulai berfikir untuk mencari guru yang 

lebih sholeh, dan memiliki wawasan atau ilmu yang  luas, untuk 

mendapatkan rahmat oleh Allah SWT. kisah yang diperkanalkan di dalam 

al-Qur‟an, tentu saja, tujuannya adalah untuk meletakkan dasar yang 

kokoh di benak setiap pembaca dan mudah-mudahan menjadi internalisasi 

kepribadiannya. 

 Salah satunya adalah membangun kepribadian individu. Karakter 

yang tersirat di cerita tersebut. Sangat relevan dengan hubungan antara 

guru dan murid sehingga membutuhakan bimbingan islam dengan metode 

al-Hikmah menyampaikan materi dakwah dengan keterangan cara bijak 

tanpa memberi kesan menggurui, agar dakwah bisa di terima dan amalkan 

dalam keseharian. Berdasarkan hal di atas,  peneliti tertarik untuk 

                                                                 
 

4
 Ahmad bin „Ali al-Asqala Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhori juz 8, (Bairut:Dar al-

Kutub al-„Ilmiyah, 1988), hlm.522-524 



4 
 

 
 

melakukan penelitian dengan judul “Relevansi Bimbingan Islam Dengan 

Metode Al-Hikmah Dalam Surat Al-Kahfi 60-82” yang terdapat  pesan 

moral yang tersirat dalam kisah Nabi Musa AS dan Khidir yang 

diceritakan pada ayat tersebut, serta dapat menemukan rumusan konsep. 

Karena banyak yang dapat dijadikan pembelajaran bagi peneliti, bagi 

seorang pembimbing dan bagi pembaca lainnya  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kandungan surat al-Kahfi 60-82 ? 

2. Bagaimana relevansi Bimbingan Islam dengan Metode al-Hikmah 

dalam surat al-Kahfi 60-82 ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kandungan surat al-Kahfi 60-82. 

2. Untuk mengetahui relevansi Bimbingan Islam dengan Metode al-

Hikmah dalam surat al-Kahfi 60-82. 

D. Kegunaan penelitian  

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian tersebut diharapkan bisa menambah pemikiran 

tentang relevansi Bimbingan Islam dengan metode al-Hikmah  di surat 

al-Kahfi 60-82. 

2. Secara Praktis 

Diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan keislaman 

bagi semua masyarakat pembimbing konselor mahasiswa dan juga 

peneliti 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

   Bimbingan Islam adalah upaya membantu individu belajar 

mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah dengan cara 

memberdayakan iman, akal, dan kemauan yang dikaruniakan Allah 

SWT kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan rosul-Nya 

agar fitrah yang ada pada individu itu berkembangan dengan benar 

dan kukuh sesuai dengan tuntunan Allah SWT.5 

  Kisah ialah suatu media untuk menyalurkan tentang 

kehidupan atau suatu kebahagiaan tertentu dari kehidupan yang 

mengungkapkan suatu peristiwa atau sejumlah peristiwa yang satu 

dengan yang lain saling berkaitan, dan kisah harus memiliki 

pendahuluan dan bagian akhir.6 

  Metode al-Hikmah yaitu lebih menekankan pada 

pendekatan persuatif dan pemberian motivasi yang dapat menggugah 

dan membuka alam pemikiran.  Menurut bahasa arab kata Hikmah 

berarti bijaksana, cerdas, baik hati, dan adapun yang mencegah 

ketidaktahuan, ilmiah dan tolenran. Kata-kata Hikmah biasanya 

diartikan sebagai arti Hikmah, yaitu cara hikmat, dan sasaran 

pendakwah  bisa menjalankan apa yang diucapkan. atau kemampuan 

itu, tanpa ada pemaksaann pertengkain ataupun rasa ketakutan
7
 

                                                                 
 

5
 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam , (Yogyakarta :2014), hal. 22 

 
6
 Maragustam Mengutip pendapat  M. Kamil hasan dalam Jurnal Pendidikan vol. I No. 2 

edisi Agustus 2003, hlm. 164 - 165 
 

7
 Hamka, Tafsir Al-azhar, Cet.ke-6 ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1993), hlm. 321 
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  Hikmah juga bertujuan menjelaskan dan memaparkan ayat-

ayat untuk menunjukan kebenaran Tuhan dan ke-Esa-anNya serta 

mendorong manusia seluruhnya dan mendorong observasi atau 

penelitian demi lebih menguatkan iman dan kepercayaan kepada-Nya 

al-Qur‟an telah memberikan penjelasan segala hal yang berhubungan 

dengan tujuan-tujuan pokok al-Qur‟an, yakni masalah aqidah, 

syari‟ah, dan akhlak, ia mencakup segala ilmu pengetahuan.
8
 

  Menurut Imam Abdullah bin Ahmed Mahmud Al-Nasafi, 

hikmah artinya “Dakwah bi al-Hikmah” dengan penggunaan dakwah 

kata-kata yang benar dan pasti, yaitu dalil untuk menjelaskan 

kebenaran dan menghilangkan keraguan. 
9
Ada juga menurut Toha 

Yahya Umar, menyatakan bahwa hikmah berarti meletakkan sesuatu 

pada tempatnya dengan berfikir, berusaha menyusun dan mengatur 

dengan cara yang sesuai keadaan zaman dengan tidak bertentangan 

dengan larangan Tuhan
10

 

  Ibn Qayyim percaya bahwa bahwa pengertian Hikmah yang 

paling tepat adalah yang dilakukan oleh mujahid dan malik yang 

mendefinisikan, bahwa Hikmah adalah pengetahuan tentang 

kebenaran. Hal ini tidak dapat dicapai kecuali dengan memahami al-

Qur‟an mendalami syariat-syariat Islam serta hakikat 

                                                                 
 

8
 Hadi Mutamman, Hikmah dalam Al-Qur’an Cet.Ke-1(Yogyakarta:Madani Pustaka 

Hikmah, 2011), hlm.2-3 

 
9
 M.Mashur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, Cet .Ke-1( Jakarta:Al-Amin 

Press,2011),hlm.89 

 
10

 Munir,dkk, Metode dakwah (Jakarta; Kencana,2010) hlm.9 
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iman.
11

”Kesimpulan al-Hikmah itu sendiri adalah kemampuan 

ketepatan pendakwah dalam proses pemilihan dan menyesuaikan 

teknik dakwah”dengan kondisi objektif mad’u. al-Hikmah merupakan 

kemampuan da‟i dalam menjelaskan doktrin-doktrin islam serta 

realitas yang ada dengan argumentasi logis dan bahasa yang 

komunikatif. Oleh karena itu al-Hikmah merupakan sistem yang 

menggabungkan kemampuan teoritis dan praktis dalam berdakwa. 

2. Penelitian Terdahulu  

  Pada penelitian terdahulu ada beberapa ditemukan karya 

ilmiah yang mengkajii terkait cerita  Nabi Musa AS dan Khidir, 

tentang pembelajaran cerita Nabi Musa AS dan khidir.”Berikut ini 

tinjauan pustaka memakai method yang berbeda, penulis berusaha 

mencoba menyampaikan beberapa karya yang mempunyai relevansi 

dengan pembahasan diantaranya:” 

  Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Jamal Abd. Nasir yang 

berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Guru dan Murid dalam 

perspektif kisah Musa AS Dan Khidir Dalam Surat al-Kahfi ayat 60-

82” jurnal ini memaparkan  nilai-nilai pendidikan karakter guru 

murid perspektif kisah nabi Musa As dan Khidir dalam QS al-Kahfi 

ayat 60-82 bahwa seseorang yang hendak menuntut ilmu hendaknya 

menyampaikan hasratnya dengan penuh adab sopan santun, disertai 

                                                                 
 

11
 Munzier Suparta, Metode Dakwah,(Jakarta :Prenada media, 2013),hlm.10 
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dengan tekad dan kesabaran. Siswa harus selalu menghormati guru 

dan meminta maaf jika melakukan kesalahann
12

 

  Persamaan dari penelitian Jamal Abd. Nasir dengan 

penelitian saya yakni dalam Perspektif kisah Musa AS dan Khidir 

dalam Surat al-Kahfi ayat 60-82  dimana fokus menceritakan tentang 

kisah perjalanannya  

  Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Mutaqin Al-Zamzami, yang 

berjudul "Etika Menuntut Ilmu Dalam QS. al-Kahfi Ayat 60-82 

Reinterpretasi Kisah Nabi Musa AS Dalam Upaya menghadapi 

Dekadensi Moral Pelajar" jurnal ini memaparkan tentang Etika 

merupakan sebuah istilah yang dapat merujuk kepada kerutinan adat 

istiadat, akhlak, karakter, perilaku, pemikiran. Adapun etika 

pendidikan berarti nilai-nilai moral (akhlak) yang digunakan ketika 

dalam proses menuntut ilmu termasuk di dalamnya ketika melakukan 

interaksi kepada pendidik.
13

 

  Persamaan dari penelitian jurnal Mutaqin Al-Zamzami, 

dengan penelitian saya yakni dalam surat al-Kahfi Ayat 60-82 yang 

di dalamnya mengandung banyak kisah Nabi Musa AS dan Nabi 

Khidir. 

                                                                 
 

12
Jamal abd Nasir, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Guru Dan Murid Dalam Perspektif 

Kisah Musa Dan Khidir Dalam Surat Al-Kahfi Ayat 60-82”(Madura: Institut Agama Islam Negeri 

Madura, 2018), Jurnal pendidikan islam Vol. 15 No 1, hlm.192 

 
13

Mutaqin Al-Zamzami, “Etika Menuntut Ilmu Dalam Qs. Al-Kahfi Ayat 60-82” 

(Yogyakarta,Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2018), Jurnal pendidikan islam Vol. 11No. 1, 

hlm.228 
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  Ketiga, skripsi yang dibuat  Insan Hidayatullah, dengan 

judul kisah Musa AS dan Khidir Dalam al-Qur‟an surat al-Kahfi ayat 

60-82 (studi kritis metode semiotik Roland Butters) pada umumnya 

skripsi ini lebih mengamati cerita nabi Musa AS dan Khidir dari 

perspektif teori semiotik yang kita cari adalah dimensi simbolik dari 

simbol-simbol yang dapat dianalisis atau dibentuk.
14

 

  Persamaan skripsi yang dibuat oleh Insan Hidayatullah 

dengan penelitian saya yakni kisah Musa AS dan Khidir Dalam al-

Qur‟an surat al-Kahfi ayat 60-82 yang mengamati cerita Nabi Musa 

AS dan khidir. 

  Keempat, skripsi yang dbuat  Moh. Toha Mahsun, dengan 

judul “kisah Musa As dan Khidir dalam Surat al-Kahfi (Studi atas 

Penafsiran al-Qusyairi dalam Kitab Lataif “al-Isyarat. Pengkajian dan 

menelaah terkait profil Al-Qusyairi dan bukunya tafsir Lataif al-

Isyarat. Sangat berarti pembelajaran niat dan kesabaran yang kuat 

dalam belajar
15

 

  Persamaan dari penelitian yang dibuat Moh. Toha Mahsun 

dengan penelitian saya yakni membahas tentang kisah kisah Musa 

AS dan Khidir dalam Surat al-Kahfi dan penafsiran dalam surat al-

Kahfi. 

                                                                 
 

14
 Insan Hidayatullah, “Kisah Musa Dan Khidir Dalam Al-Quran Surat Al-Kahfi Ayat 60-

82Studi Kritis Dengan Pendekatan Semiotika Roland Barthes” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin 

UINSunan KalijagaYogyakarta, 2014), hlm.8 

 
15

Moh. Toha Mahsun,”Kisah Musa Dan Khidir Dalam Surat Al-Kahfi (Studi Atas 

PenafsiranAlQusyairi Dalam Kitab Lataif Al-Isyarat” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

KalijagaYogyakarta,2010), hlm.9 
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  Kelima, Skripsi yang dibuat Jaya Famili, dengan judul 

Nilai-nilai hikmah dalam kisah pertemuan nabi Musa AS dan Khidir 

surat al-Kahfi 60-82, skripsi ini membahas yang berkaitan dengan 

cerita nasehat dan kias yang memiliki ibrah antara lain yaitu cerita  

nabi Musa AS  yang diutus oleh Allah SWT, belajar langsung dari 

sang guru nabi Khidir.
16

 

  Persamaan dari penelitian dibuat Jaya Famili dengan 

penelitian saya yaitu kisah pertemuan Nabi Musa AS dan Khidir surat  

dalam surat al-Kahfi 60-82 yaitu cerita Nabi Musa AS yang diutus 

oleh Allah SWT. 

  Setelah melihat hasil dari tinjauan pustaka peneti melihat, 

bahwa yang dilakukan di atas terdapat berbagai perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, penelitian maupun karya ilmiah 

sebelumnya, tidak ada yang meneliti mengenai bagaimana relevansi 

Bimbingan Islam dengan metode al-Hikmah dalam surat al-Kahfi 60-

82 

F. Kerangka Berpikir 

 Dalam kisah surat al-Kahfi 60-82, peneliti hendak meneliti 

bagaimana Mencari dan menela‟ah teori-teori Bimbingan  Islam dengan 

Metode al-Hikmah  mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an dalam  al-Kahfi 

ayat 60-82 yang berhubungan dengan bimbingan islam dengan metode al-

                                                                 
 

16
Jaya Famili,”Nilai-Nilai Hikmah Dalam Kisah Pertemuan Nabi Musa Dan Khidir  Surat 

Al-Kahfi 60-82” (Skripsi,Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam UIN Raden Fatah Palembang, 

2020), hlm.9 
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Hikmah Menentukan dan menetapkan relevansi bimbingan islam dalam 

ayat  surat al-Kahfi 60-82 dengan metode al-Hikmah (Mengungkapkan 

kandungan) dan Meneladani kisah Nabi Musa AS dan Nabi Khidir  

Dari lima tahapan tersebut secara praktis digambarkan dalam 

bentuk bagan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencari dan menela‟ah teori-

teori, Bimbingan  Islam dengan 

Metode al-Hikmah   

 

Menentukan dan menetapkan 

relevansi bimbingan islam dalam 

ayat  surat al-Kahfi 60-82 dengan 

metode al-Hikmah 

Meneladani kisah Nabi Musa As dan 

nabi Khidir  
 

Mengumpulkan ayat-ayat al-

Qur‟an dalam  al-Kahfi ayat 60-82 

yang berhubungan dengan 

bimbingan islam dengan metode 

al-Hikmah  

 Mengungkapkan 

kandungan 
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G. Metode Penelitian  

 Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara bagaimana agar bisa 

mendapatkan data yang memiliki tujuan dan fungsi tertentu. Lewat 

metode penelitianlah seseorang dapat mengaplikasikan apa yang telah 

didapat.
17

 Oleh karenanya, peneliti akan menyampaikan beberapa hal 

yang berkesinambungan melalui metode yang digunakan untuk 

penelitian ini, yakni sebagai berikut : 

1. Pendekatan dan jenis penelitian   

 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun data kualitatif 

adalah data yang berbentuk verbal bukan angka.
18

 Ataupun dari library 

research atau penelitian pustaka dimana sumber datanya adalah buku-

buku dan literatur-literatur terkait hubungan yang memiliki masalah dan 

diteliti serta dapat disajikan sumber data dalam penulisan untuk ditelaah 

pada analisis yang lebih mendalam.
19

 

2. Sumber Data  

 Sumber data merupakan objek yang akan diteliti yaitu pihak-pihak 

yang terkait dalam penelitian ini. Sumber data yang diperoleh oleh 

peneliti dalam penelitian meliputi dua sumber data yaitu: 

                                                                 
 

17
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D,(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 3 

 
18

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet.Ke-3(Yogyakarta: Rakesarasin. 

2011),hlm.2. 

 
19

Moh.Natsir, Metodelogi Penelitian Cet. Ke-2(Jakarta:Balai Pustaka,2013), hlm.213 
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a. Data primer adalah data yang didapat secara langsung tanpa 

perantara.
20

 Data primer adalah data yang langsung diperoleh  

langsung  dari  objek  yang  akan  di  teliti  ,  atau  atau gagasan 

dari pencipta karya.
21

 Sumber data primer pada penelitian ini 

adalah tafsir a-Qur‟an surat al-Kahfi 60-82 

b.  Sumber data sekunder adalah data yang memang sudah ada dan 

bisa diperoleh peneliti dengan memahami kisah cerita dalam surat 

al-Kahfi dengan membaca berulang-ulang.
22

 Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini, menggunakan sumber yang terdiri dari jurnal, 

skripsi, artikel serta buku-buku yang ada kaitannya dengan 

pembahasan peneliti ini.  

3. Teknik Analisis Data  

 Dari data-data yang diolah, selanjutnya data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan metode content analysis yang merupakan analisis 

ilmiah tentang isi, pesan suatu komunikasi.
23

 

H. Sistematika Penulisan 

  Agar dapat memberi gambaran skripsi secara singkat dan untuk 

memudahkan pembahasan skripsi ini, sistematika penulis, Peneliti 

memaparkan tentang sistematika penulis,  adapun sebagai berikut : 

                                                                 
20

 Winarmo Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah,Cet.Ke-5 (Bandung: Tarsito, 2014), 

hlm. 134 

 
21

 Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian filsafat, Cet. Ke-3 

(Yogyakarta: Kanisinus,2011), hlm. 61 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta,2012), hlm. 308-309 

 
23

 Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Bayu Indra Grafik, 1998), 

hlm.49 
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  Bab I merupakan pendahuluan antara lain , latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

   Bab II landasan teori yang  membahas tentang Relevansi 

Bimbingan Islam dengan metode al-Hikmah dalam surat  al-Kahfi 60-82,  

meliputi: Pengertian Bimbingan Islam, kisah al-Qur‟an di surat al-Kahfi, 

dan Metode al-Hikmah. 

  Bab III membahas tentang kandungan surat al-Kahfi ayat 60-82 

Asbabu Al-Nuzul dan profil Nabi Musa AS dan nabi Khidir  

  Bab IV menganalisis Relevansi Bimbingan Islam dengan metode 

al-Hikmah dalam surat al-Kahfi 60-82 dan menganalisis kandungan dari 

cerita dalam surat al-Kahfi 60-82. 

  Bab V penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Setelah mengadakan penelitian terkait Relevansi Bimbingan Islam Dengan 

Metode al-Hikmah dalam Surat al-Kahfi 60-82 di atas, dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Mempunyai semangat yang tinggi dan tidak putus asa dalam mencari 

ilmu, meski jarak yang ditempuh jauh dan membutuhkan waktu yang 

lama. 

b. Bersikap sopan kepada pembimbing. 

c. Meminta arahan dalam menuntut ilmu, terutama terkait ilmu-ilmu yang 

belum dipelajari. 

d. Berbaik-sangka dan meyakini bahwa pembimbing lebih pandai dari 

konselor. Konselor tidak selayaknya mudah merasa tersinggung, tatkala 

pembimbing melemahkannya dengan perkataannya. 

e. Tidak mudah merasa tersinggung, tatkala pembimbing melemahkannya 

dengan perkataannya. 

f. Mempunyai komitmen untuk menjalankan perintah pembimbing atau 

bersikap taat. 

g. Bertanya kepada pembimbing sesuai dengan izin dan kondisi dari 

seorang pembimbing. 

h. Adanya penyesalan dan permintaan maaf kepada pembimbing, ketika 

konselor melakukan kesalahan. 
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i. Seorang konselor harus siap menerima konsekuensi atas pelanggaran 

yang dilakukan. 

2. Relevasi Bimbingan Islam dengan metode al-Hikmah dalam surat al-Kahfi 

ayat 60-82 adalah  kisah tersebut mempunyai nilai tersendiri yang berada 

di antara kelompok ayat yang lain, yaitu adanya bimbingan antara murid 

atas kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun 

konflik., dengan luasnya  ilmu dan kekuasaan Allah SWT. yang tidak 

terhingga dan terhitung sehingga akan membawa pembelajaran serta 

pemahaman yang utuh. 

B. Saran  

 Melalui penelitian ini penulis ingin memberikan saran yang berhubungan 

dengan bimbingan dan  menuntut ilmu kepada mahasiswa dan teman-teman dan 

untuk diri saya. 

1. Kepada para mahasiswa Bimbingan Konseling Islam dan teman-teman yang 

sedang menyusun skripsi agar lebih meningkatkan kualitas diri, kerajinan, 

kedisiplinan waktu dalam menyelesaikan skripsi 

2. Bila ingin tahu apa yang kita inginkan, tetaplah bertanya kepada seseorang 

yang lebih tahu kepada kita. 

3. Mintaklah bimbingan kepada guru kita, agar mengerti tujuan yang terbaik 

untuk masa depan kita 

4. Tetaplah memintak kepada Allah SWT dan terus berdoa, sebab berdoa bisa 

mengubah nasib seseorang. 

5. Tidak perlu malu untuk beradaptasi kepada seseorang yang baru kita kenal. 
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6. Tetaplah pandang baik seseorang, sebab kita tidak tahu kebaikan apa yang 

telah dia lakukan kepada kita.  
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